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SUMMARY 

INCORPORATION OF PEPPERMINT ESSENTIAL OILS (Mentha 

piperita) INTO PATCH BASED OF POLYMERS HPMC-CHITOSAN  

Hardina Try Anggraini: supervised by Dr. Miksusanti, M.Si and Dr. Addy 

Rachmat, M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xi + 50 pages, 7 tables, 10 figures, 11 attachements 

SUMMARY 

This study is aimed to incorporate peppermint essential oil (Mentha piperita) into 

patch. Patches were incorporated peppermint essential oil (Mentha piperita) were 

tested for their ability to inhibit the activity of bacteria Staphylococcus aureus and 

were analyzed for physical properties. Patches were prepared in several formulas 

i.e. the addition of essential oils with volume ratio 0 µL/mL (F I), 32 µL/mL (F 

II), 48 µL/mL (F III), 64 µL/mL (F IV), and 80 µL/mL (F V) of the total polymer 

volume (v v⁄ ). The patch obtained was tested for antibacterial activity and physical 

properties. The results showed that the five patches had variety of weight, 

thickness and folding endurance comply with the standard, as well as good 

swelling index. Formula V contained 80 µL/mL (v v⁄ )  of peppermint essential oil 

was chosen as the best formula because it could inhibited Staphylococcus aureus 

in the active category with inhibitory zone values of 14,37 ± 0,92 mm which 

expanded at 5th minute with an average weight value of 0.0502 ± 0.0007 g and an 

average value of thickness 0.18 ± 0.01 mm and fold resistance value >300 times. 

Antibacterial compounds within peppermint essential oils detected by GC-MS 

were l-Menthone, Isomenthone, p-Menthan-1-ol, Menthol, D-limonene, 

Isopulegol, Isomenthol acetate, Pulegone, Isocaryophyllene, dan β-caryophyllene. 

The result of this work verify that peppermint essential oils incorporation into 

patch shows antibacterial activity and good physical properties. 

 

Keywords: Peppermint essential oils (Mentha piperita), Patch, Staphylococcus 

aureus, HPMC and chitosan. 
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RINGKASAN 

INKORPORASI MINYAK ATSIRI PEPPERMINT (Mentha piperita) 

DALAM PATCH BERBASIS POLIMER HPMC-KITOSAN 

Hardina Try Anggraini: dibimbing oleh Dr. Miksusanti, M.Si dan Dr. Addy 

Rachmat, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

Xi + 50 halaman, 7 tabel, 10 gambar, 11 lampiran 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menginkorporasi minyak atsiri peppermint ke 

dalam patch. Patch inkorporasi minyak atsiri peppermint (Mentha piperita) 

selanjutnya diuji kemampuannya dalam menghambat aktivitas bakteri 

Staphylococcus aureus kemudian diuji sifat fisik dari sediaan patch-nya. Sediaan 

patch dibuat dengan beberapa formula yaitu dengan penambahan minyak atsiri 

dengan rasio volume 0 µL/mL (F I), 32 µL/mL (F II), 48 µL/mL (F III), 64 

µL/mL (F IV), dan 80 µL/mL (F V) dari total volume polimer (v v⁄ ). Patch yang 

diperoleh diuji aktivitas antibakterinya dan sifat fisik. Hasil penelitian 

menunjukkan kelima formula patch memiliki variasi nilai bobot, ketebalan, 

ketahanan lipatan dan indeks pengembangan yang baik. Formula V yang 

mengandung 80 µL/mL (v v⁄ ) minyak atsiri peppermint dipilih sebagai formula 

terbaik karena mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus pada kategori 

aktif dengan nilai zona hambat sebesar 14,37 ± 0,92 mm yang mengembang 

maksimum pada menit ke-5 dengan rata-rata nilai bobot 0,0502 ± 0,0007 g dan 

rata-rata nilai ketebalan 0,18 ± 0,01 mm serta nilai ketahanan lipatan >300 kali. 

Senyawa antibakteri dari minyak atsiri peppermint yang diduga terdeteksi dengan 

GC-MS yaitu l-Menton, Isomenton, p-Mentan-1-ol, Mentol, D-limonen, 

Isopulegol, Isomentol asetat, Pulegon, Isocaryophyllene, dan β-caryophyllene. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa inkorporasi minyak atsiri peppermint 

menghasilkan patch dengan karakter antibakteri dan sifat fisik yang sesuai 

referensi karakteristik patch yang baik. 

 

Kata Kunci: Minyak atsiri peppermint (Mentha piperita), patch, Staphylococcus 

aureus, HPMC dan kitosan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Plak gigi merupakan penyebab utama terjadinya karies gigi dan penyakit 

periodontal. Penyebab utama terbentuknya plak gigi adalah bakteri. Plak gigi 

disebabkan oleh bakteri-bakteri seperti Staphylococcus aureus, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Escheria coli (Kaligis dkk, 2017). Untuk mengobati karies gigi 

dan penyakit periodontal dapat menggunakan suatu sediaan berupa patch 

mukoadhesif yang dapat menghantarkan obat langsung ke tempat aksinya 

(Ginting, 2013). Patch mukoadhesif adalah salah satu bentuk sediaan dimana cara 

pemakaiannya ditempel pada dinding mukosa mulut dan mampu memberikan 

efek sistemik (Setyawan dkk, 2014).  

 Minyak atsiri peppermint (Mentha piperita) memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escheria coli, mampu 

mengatasi masalah pernapasan, peradangan (Puspaningtyas dan Prasetyaningrum, 

2014), dan sebagai antioksidan dan antiseptik (Singh et al., 2011). Kandungan 

utama minyak atsiri peppermint adalah mentol (30-55%) dan menton (14-32%). 

Mentol sebagian besar dalam bentuk alkohol bebas, dengan jumlah kecil sebagai 

asetat (3-5%) dan ester valerat. Monoterpen lain yang ada meliputi isomentone 

(2–10%), 1,8-sineole (6–14%), α-pinen (1,0-1,5%), β-pinen (1-2%), d-limonen (1-

5%) ), neomentol (2,5-3,5%) dan mentofuran (1-9%) (Sachan et al., 2013). Thosar 

et al. (2013) menyimpulkan minyak atsiri peppermint dapat memberikan efek 

antimikroba pada konsentrasi 0,5 μl/ml untuk C. albicans dan pada konsentrasi 32 

μl/ml untuk Escheria coli, Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis. Minyak 

atsiri peppermint dan komponennya digunakan secara komersial dalam industri 

makanan, farmasi dan kosmetik. Mentol digunakan sebagai bahan baku pasta gigi, 

bubuk gigi, tembakau kunyah, gula-gula, penyegar mulut, balsem analgesik, tetes 

batuk, parfum, permen karet, permen, dan industri tembakau (Singh et al., 2011). 

Penelitian Manasa et al. (2010) menyimpulkan patch yang dibuat dari 

komposisi hydroxypropil methylcellulose (HPMC) dan kitosan sebagai polimer 

memiliki karakteristik mukoadhesif dan daya swelling yang baik. Patch 
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mempertahankan posisinya dengan baik di dalam rongga mukosa serta daya 

lipatnya sebanyak 300 kali. Kitosan bersifat nontoksik dan dapat menghambat 

aktivitas bakteri salah satunya bakteri Staphylococcus aureus (Kurniasih dan 

kartika, 2009). Kitosan juga mudah didapatkan karena harganya relatif murah, 

namun pada penelitian Manasa et al. (2010) tidak dilakukan penelitian lebih 

lanjut tentang aktivitas antibakteri secara in vitro dan juga penggunaan kitosan 

didalam patch-nya dalam jumlah yang sangat sedikit sehingga belum diketahui 

pasti kemampuan patchnya dalam menghambat bakteri S. aureus. 

Pada penelitian ini dilakukan inkorporasi minyak atsiri peppermint yang 

memiliki kemampuan terbaik dalam menghambat aktivitas bakteri ke dalam Patch 

mukoadhesif. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan kemampuan 

kombinasi Patch dengan senyawa antibakteri dari minyak atsiri peppermint untuk 

menghambat aktivitas bakteri. Evaluasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi uji aktivitas antibakteri,uji sifat fisik meliputi bobot, ketebalan, 

ketahanan lipatan, swelling, dan identifikasi senyawa yang terperangkap dalam 

patch hasil inkorporasi minyak atsiri peppermint (Mentha piperita) terbaik dengan 

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Minyak atsiri peppermint (Mentha piperita) mengandung senyawa yang 

baik untuk antibakteri dan dapat diinkorporasi ke dalam Patch berbasis polimer 

HPMC dan kitosan, tetapi belum ada informasi tentang pembuatan Patch tersebut 

dengan penambahan senyawa antibakteri dari minyak atsiri peppermint. Masalah 

yang dianalisa dalam penelitian ini adalah bagaimana cara membuat patch 

inkorporasi minyak atsiri peppermint dan dapatkah optimal membawa sifat 

antibakteri untuk menghambat bakteri Staphylococcus aureus serta sifat fisik dari 

sediaan patchnya. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membuat patch yang diinkorporasi dengan minyak atsiri peppermint 

(Mentha piperita) dan menentukan aktivitas antibakteri dari sediaan patch-

nya. 

2. Uji sifat fisik patch yang diinkorporasi dengan minyak atsiri peppermint 

(Mentha piperita). 

3. Mengidentifikasi senyawa yang terperangkap dalam patch hasil 

inkorporasi minyak atsiri peppermint (Mentha piperita) terbaik dengan 

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberi informasi data tentang kemampuan Patch inkorporasi minyak 

atsiri peppermint (Mentha piperita) berbasis polimer HPMC dan kitosan dalam 

menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus aureus. 
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